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LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Nama Responden : 

................................................ Usia tahun 

Jenis Kelamin : ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

Pekerjaan : ................................................ 

Tanggal Wawancara : 

................................................ Waktu WIB 

Tempat : ................................................ 

 

 

A. Pertanyaan  

a)  Umum 

1. Bagaimana latar belakang Bapak/Ibu sebagai karyawan LAZSIMU 

Kantor Wilayah Kota Banjarmasin (jabatan dan lama bekerja)? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu memenuhi konsep gaya hidup halal dalam 

kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimana penerapan gaya hidup halal dalam kehidupan sehari-hari 

badan pengurus LAZISMU? 

b) Pertanyaan Rumusan Masalah 1 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud gaya hidup halal? 

2. Apakah Bapak/Ibu selalu memperhatikan label halal pada produk 

makanan dan minuman? 

3. Bagaimana sikap badan pengurus LAZSIMU terhadap produk 

makanan dan minuman yang belum memiliki label halal, tetapi 

sudah diperjual belikan di kalangan masyarakat Muslim? 

4. Apakah terdapat edukasi atau sosialisasi internal dari LAZSIMU 
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mengenai makanan dan minuman halal dalam kegiatan organisasi? 

5. Apakah Bapak/Ibu menilai bahwa gaya hidup halal telah terpenuhi 

dengan baik di lingkungan kerja? 

c) Faktor Pendukung 

1. Apakah latar belakang Agama berpengaruh terhadap kesadaran 

konsumsi halal Bapak/Ibu? 

2. Apakah pemahaman tentang halal juga menjadi faktor pendukung 

dalam penerapan gaya hidup halal? 

3. Faktor apa saja yang mendorong Bapak/Ibu untuk menerapkan gaya 

hidup halal dalam konsmsi makanan dan minuman? 

4. Bagaimana peran lazismu dalam mendukung gaya hidup halal 

Bapak? 

5. Apakah menurut Bapak/Ibu ketersediaan produk halal di Kota 

Banjarmasin sudah memadai? 

d) Faktor Penghambat 

1. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman halal? 

2. Apakah menurut Bapak/Ibu harga produk menjadi salah satu 

penghambat dalam memilih makanan dan minuman halal? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah masih terdapat produk makanan dan 

minuman yang sulit di pastikan kehalalannya? 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan sosial atau tempat makan terhadap 

penerapan gaya hidup halal? 

5. Apakah kurangnya informasi atau label halal menjadi kendala dalam 
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memilih produk? 

e) Harapan dan Saran 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu ditingkatkan agar pemenuhan 

gaya hidup halal di lingkungan bada pengurus LAZISMU Kota 

Banjarmasin dapat lebih optimal? 

2. Apakah ada harapan atau saran dari Bapak/Ibu terkait 

pengembangan konsumi makanan dan minuman halal untuk ke 

depannya? 
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Lampiran 1 

Lembar Pertanyaan Wawancara dan Hasil Wawancara  

Nama Responden  : Dr. Khairul Anam SH., M.Kes 

Usia    : 55 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki  

Jabatan   : Wakil Ketua I  

Tanggal wawancara  : 13 Januari 2026 

Waktu     : 09.45 

Tempat   : Kampus Uniska Banjarmasin 

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang 

bapa di lazismu (lama 

bekerja/jabatan) 

2. Bagaiaman bapak memenuhi 

konsep gaya hidup halal 

dalam kehidupan sehari-hari 

3. Bagaimana penerapan gaya 

hidup halal dalam kehidupan 

sehari-hari bapak 

4. Menurut bapak apa yang 

dimaksud gaya hidup halal 

5. Apakah bapa selalu 

memperhatikan label halal 

pada kemasan 

6. Bagaimana sikap bapak 

terhadap produk makanan 

dan minuman yang belum 

memiliki label halal tetapi 

sudah diperjual belikan di 

masyarakat Muslim 

7. Apakah terdapat edukasi dan 

sosialisasi internal dari 

lazismu mengenai makan dan 

minuman dalam kegiatan 

organisasi 

8. Apakah gaya hidup halal 

telah terpenuhi dengan baik 

di lingkungan kerja 

9. Apakah latar belakang agama 

berpengaruh terhadap 

konsumsi halal bapak 

10. Apakah pemahaman tentang 

halal menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam 

penerapan gaya hidup halal 

11. Faktor apa saja yang 

mendorong bapak agar 

memenuhi gaya hidup halal 

melalui konsumsi makanan 

dan minuman halal 

1. Saya bekerja selama 8 tahun di 

lazismu, awalnya dulu menjadi 

manager selama 4 tahun  

2. Konsep gaya hidup halal saya 

mengikuti syariat yaitu Al-

Qur’an dan Assunah, karena 

sebagai umat muslim 

3. Penerapan nya sama saja 

mengikuti syariah 

4. Segala sesuatu yang harus 

bersumber dari sesuatu yang 

amat di perhatikan 

5. Ya, karena saya di kampus 

uniska ini sebagai biro 

keislaman, jadi saya selalu 

memperhatikan label halal suatu 

produk untuk di konsumsi 

6. Harus segera diperiksakan 

produk tersebut oleh bagian 

yang memang memiliki 

kewenangannya 

7. Ada tapi saat sedang ceramah 

selalu di sampaikan oleh utadaz, 

tapi untuk internal belum ada 

8. Baik, karena orang yang ada 

disekitar saya juga selalu 

mengingatkan satu sama lain 

9. Iya sangat berpengaruh 

10. Iya, karna menurut saya kalo 

seseorang itu tidak paham 

dengan apa itu halal atau 

kurangnya literasi sangat 

mempengaruhi orang tersebut 

11. Sebagai umat muslim, karena 

supaya ibadah diterima 

12. Peran lazismu, hmmm apa ya, 

lebih mendorong dan 

memperkuat lagi untuk 

mendukung gaya hidup halal 

badan pengurusnya 
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12. Bagaimana peran lazismu 

dalam mendukung gaya 

hidup halal bapak 

13. Apakah menurut bapak 

ketersediaan produk halal di 

kota banjarmasin sudah 

memadai 

14. Apa saja kendala yang bapak 

hadapi dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman halal 

15. Menurut bapak apakah harga 

produk mempengaruhi dalam 

memilih  

16. Menurut bapak apakah ada 

produk yang masih sulit 

dipastikan kehalalannya 

17. Bagaimana pengaruh 

lingkungan sosial atau tempat 

makan terhadap penerapan 

gaya hidup halal 

18. Apakah kurangnya informasi 

atau label halal menjadi 

kendala dalam memilih 

makanan dan minuman 

19. Menurut Bapak, apa yang 

perlu ditingkatkan agar 

pemenuhan gaya hidup halal 

di lingkungan badan 

pengurus LAZISMU Kota 

Banjarmasin dapat lebih 

optimal 

20. Apakah ada harapan atau 

saran dari Bapak terkait 

pengembangan konsumsi 

makanan dan minuman halal 

untuk kedepannya 

 

13. Belum memadai, masih banyak 

produk di pinggir jalan yang 

belum berlabelkan halal hanya 

sebagian saja yang sudah 

berlabelkan halal, sehingga 

susah untuk saya memilih 

makanan dan minuman di 

sekitar lingkungan kerja ini, 

karena harusnya semua pelaku 

umkm dan semua warung-

warung yang ada harus memiliki 

label halal itu, mengingat 

mayoritas di kota banjarmasin 

ini muslim. 

14. Kendala yang saya hadapi ya itu 

tadi, masih banyak warung-

warung yang belum 

mencantumkan label halal ini, 

dan masih ada produk yang 

belum mencantumkan label 

halal nya, tetapi bisa juga saya 

melihat dari reputasi penjualnya, 

kalo orang nya kita kenal dan 

muslim dan dia menjaga 

kebersihan dagangannya serta 

bahan yang kita tau tidak 

memiliki mudharat saat di 

konsumsi ya boleh saja 

15. Ngga juga, karena bapak sempat 

mengambil pendidikan 

mengenai label halal itu, dan  

rata-rata kan di tarik oleh 

lembaga sertifikasi halal itu 

Cuma 250 tidak akan 

memepengaruhi faktor ke 

produknya Cuma yang perlu kita 

beri kesadaran  itu umkm yang 

bejualan  itu lo, harusnya 

mendafttarkan usaha nya untuk 

mendapatkan sertifikasi halal, 

bapak juga wawancara 

penelitian juga kemarin. Kenapa 

mereka tidak mencantumkan 

begitu, karena mereka 

berpresepsi bahwa untuk 

mendapatkan sertfikiasi halal itu 

mahal banar, nah itu karna 

belum ada edukasi 

16. Iya, karena halal itu tidak hanya 

merupakan bendanya tapi halal 
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itu juga dari proses 

membuatnya. Coba liat penjual 

bakso, makan bekamih itu kada 

bebasuh kada beapa dan 

memegang dagangannya lagi, 

nah itu juga proses untuk sampai 

ke tangan konsumen. 

Lingkungan sosial juga 

mempengaruhi, saya survei di 

daerah alalak, dan di ajak teman 

tu ayo kadapap makan disini 

yang penting nyaman. Higienis 

juga penting karena misalnya 

yang jualannya bekarak hidung 

berataan ya kada mau orang beli 

17. Pengaruh lingkungan sangat 

menentukan, misalnya daerah 

survei saya kemarin daerah 

alalak sana, ayo kadapapa itu 

yang penting nyaman, itu 

lingkungan sosial sangat 

mempengaruhi 

18. Ya, karena kurangnya informasi 

menjadi kendala, khususnya di 

kalanagan mahasiswa. Bapak 

kan S3 nya syariah juga di UIN  

19. Untuk lingkungan pengurus eee 

kena label lazismu itu berbasis 

islami, maka sekalipun dia tidak 

punya lembaga sertifikasi maka 

dia pun harus bisa mengedukasi 

masyarakat, kaya kemarin 

membantu di sungai lulutsaat 

kebanjiran saya tidak hanya 

memberikan bantuan makanan 

dan minuman, tetapi kita lihat 

dari prooduk-produk yang kita 

berikan ke masyarakat itu harus 

berlabel halal, misalnya ada 

minuman yang penting ada 

minum di julung dengan orang 

itu kada kawa, karena kita harus 

memberikan edukasi ke 

masyarakat. Karena lazismuitu 

adalah satu lembaga yang islami 

maka yang islami itu dia harus 

me islami mengdukasi ke 

masyarakat 

20. Iya harus kita itu  hidup ini kan 

mau mendapatkankeberkahan 
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hidup, salah satu keberkahan 

hidup itu di dapatkan dari apa 

yang kita masukkan ke tubuh 

kita jadi kalo kita tetap diam 

tidak ada reaksi dan tindakan 

maka kita akan menghadapi 

yang begitu-begitu saja, kalo 

kita punya reaksi kita muslim 

dan muslimah termasuk lazismu 

bersama-sama kedpannya 

gimana itu produk halal itu. 

Contoh kan itu kemarin ke 

barito kuala itu ada produk 

kerupuk, kerupuk itu memang 

nyaman kan kerupuk itu halal 

tapi dalam proses mencipatakan 

kerup itu gimana jangan sampai 

nanti kerupuk itu dicampuri zat-

zat yang bisa negatif. Artinya 

lazismu kedpannya harus 

berusaha untuk sosialisasikan 

dan kalo ada memang harus ada 

seperti bapak kan sudah ngerti 

dengan sertifikasi halal. 
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Lembar Pertanyaan Wawancara Dan Hasil Wawancara 

Nama Responden  : Drs. Slamet Rosyadi 

Usia    : 59 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki  

Jabatan   : Wakil Ketua II  

Tanggal wawancara  : 1 Januari 2026 

Waktu     : 09.45 

Tempat   : Sekretariat Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang 

bapa di lazismu (lama 

bekerja/jabatan) 

2. Bagaiaman bapak memenuhi 

konsep gaya hidup halal dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Bagaimana penerapan gaya 

hidup halal dalam kehidupan 

sehari-hari bapak 

4. Menurut bapak apa yang 

dimaksud gaya hidup halal 

5. Apakah bapa selalu 

memperhatikan label halal 

pada kemasan 

6. Bagaimana sikap bapak 

terhadap produk makanan dan 

minuman yang belum 

memiliki label halal tetapi 

sudah diperjual belikan di 

masyarakat Muslim 

7. Apakah terdapat edukasi dan 

sosialisasi internal dari 

lazismu mengenai makan dan 

minuman dalam kegiatan 

organisasi 

8. Apakah gaya hidup halal telah 

terpenuhi dengan baik di 

lingkungan kerja 

9. Apakah latar belakang agama 

berpengaruh terhadap 

konsumsi halal bapak 

10. Apakah pemahaman tentang 

halal menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam penerapan 

gaya hidup halal 

11. Faktor apa saja yang 

mendorong bapak agar 

memenuhi gaya hidup halal 

melalui konsumsi makanan 

dan minuman halal 

1. Kalo anu tu ga kerja ya 

istilahnya, hanya jadi pengurus 

periode, baru satu tahun ini, 

saya baru saja di lazismu nya 

karna saya bekerja di 

sekretariat Muhammdiyah ini, 

sebagai wakil bendahara PDM 

Kota Banjarmasin. Kemudia 

tahun 2025 kemarin di lantik 

sebagai wakil BP bagian Audit 

2. Kalo memenuhi konsep halal 

itu kita selalu menggunakan 

yang suda bertuliskan halal, ya 

termasuk saya endiri memakai 

sabun, sabun yang halal, karena 

ternyata sabun itu ada yang 

halal dan ada yang tidak, saya 

sendiri memakai sabun halal 

dan makanan-makanan juga 

yang pakai label halal kalo ga 

ada label halal saya ga akan 

makan termasuk saya aja ga 

makan ayam yang dijual di 

pasar saya ga makan termasuk 

semua produknya saya ga 

makan, konsumsi saya ya 

selain ayam kalo misalnya mau 

ayam, ya ayam kampung 

sembelih sendiri dan tahu 

prosesnya, selain berpatokan 

pada label  kita tahu bahwa 

barangnya, selain saya ga 

makan ayam ras saya, karna 

saya  tau proses nya orang 

berjual di pasar itu sperti apa 

dan saya memamng melihat 

senidiri bukan dari omongan 

orang, menurut saya ayam tiren 

itu masih ada di pasaran dan 

diperjual belikan. Tapi saya 

tidak menyampaikan secara 
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12. Bagaimana peran lazismu 

dalam mendukung gaya hidup 

halal bapak 

13. Apakah menurut bapak 

ketersediaan produk halal di 

kota banjarmasin sudah 

memadai 

14. Apa saja kendala yang bapak 

hadapi dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman halal 

15. Menurut bapak apakah harga 

produk mempengaruhi dalam 

memilih  

16. Menurut bapak apakah ada 

produk yang masih sulit 

dipastikan kehalalannya 

17. Bagaimana pengaruh 

lingkungan sosial atau tempat 

makan terhadap penerapan 

gaya hidup halal 

18. Apakah kurangnya informasi 

atau label halal menjadi 

kendala dalam memilih 

makanan dan minuman 

19. Menurut Bapak, apa yang 

perlu ditingkatkan agar 

pemenuhan gaya hidup halal 

di lingkungan badan pengurus 

LAZISMU Kota Banjarmasin 

dapat lebih optimal 

20. Apakah ada harapan atau saran 

dari Bapak terkait 

pengembangan konsumsi 

makanan dan minuman halal 

untuk kedepannya 

 

umum Cuma saya melihat 

sendiri gitu, makanya saya ga 

mau sudah puluhan tahu ga 

makan ayam yang ada di pasar 

lagi setelah kejadian yang saya 

lihat itu. Tapi saya yang jelas 

memilih makan dan minuman 

itu ada ga label halal kalo ga 

ada label saya ga akan beli, 

karena kan sekarang ada lo 

aturan MUI tu aturannya semua 

itu harus berlabel halal, kalo ga 

ada label halal kan diragukan, 

termasuk kita makan di warung 

pun  harus hati-hati apalagi 

kalo di jakarta itu juga harus 

dilihat, jangan di jakarta  

seperti di veteran itu aja saya 

ga bersni belanja, walaupun 

apa saya ga mau, makanya itu 

saya menghinadri sekali 

makan-makan di luar, saya 

makan sering dirumah ya 

masakan sendiri saja, kalo saya 

lapar dan lagi di luar rumah 

saya akan makan buah-buahan 

saja 

3. Terutama saya itu juga 

menyampaikan kepada badan 

pengurus lain juga, kemudia 

saya juga kalo diundang 

ceramah saya selalu sampaikan 

halal itu karna terkait makanan 

itu kan menjadi masalah 

nantinya kalo makan yang 

haram, nah kemudian juga 

dirumah juga saya juga kasih 

tau anak istri supaya 

memperhatikan produk halal 

itu tidak semua harus dibeli, 

dimakan maupun tidak seeprti 

sabun, minyak, rambut, sampo 

pokoknya yang semua perlu, 

yang perlu di konsumsi itu 

yang dipakai di dalam badan 

kita itu harus halal. Karena 

dulu juga saya membina 

umkm, dan saya selalu bilang 

pada orang yang membuat 

makan itu tolong yang 



 

79 
 

 

mencantumkan label halal nya, 

nah itu supaya mengurus untuk 

memperoleh label halal 

terutama untuk pelaku usaha 

makanan dan minuman. Kita 

sudah tidak seperti jaman dulu 

lagi, sekarang sudah ada 

aturannya untuk menerapkan 

tentang semua pelaku umkm 

harus mempunyai label halal 

pada produknya. Karena kalo 

tidak berlabel halal susah bagi 

kita umat muslim ini 

mempercayai nya, pasti 

meragukan yakan produknya 

untuk kita beli. 

4. Nah, memang saya itu ya 

terkait gaya hidup halal ya, 

istilahnya kita dibawai ke 

pizza, saya ga mau dibawaii ke 

pizza itu, saya tahu produk itu 

saya ga makan, saya itu kalo 

warung itu ke wongsolo, anu 

kan kalo orang juga misalnya 

kopi ya saya liat-liat dulu ngopi 

ga sembarang ngopi saya, ya 

termasuk saya hati-hatilah 

dalam memilih apa yang di 

konsumsi termasuk pakaian 

juga, segala apa yang kita pakai 

dan konsumsi itu hendaknya 

yang halal. Jangan mengikuti 

tren, oh kalo lagi tren ini ikut 

ini engga anak muda sekarang 

kan kalo ada tempat yang lagi 

tren pasti akan tertarik untuk 

datang. Apalagi di banjarmasin 

ini banyak tempat makan yang 

punya nya bukan orang islam 

tetapi karyawannya islam kan 

non islam tidak tau banyak 

tentang ketentuan agama kita 

bagaiman konsumsi yang halal 

itu. Saya terus terang produk-

produk yang di produksi orang 

luar tidak makan dan tidak 

memakai. Sebenarnya kalo 

dianjurkan itu seperti minuman 

itu banyumu dan amanah tetapi 

merek ini memang jarang ada 



 

80 
 

 

di warung-warung, apalagi 

banyumu memang belum di 

perjualbelikan secara umum ke 

masyarakat. Ya saya sesuai 

quran dan assunnah saja  

5. Saya terus terang produk-

produk yang di produksi orang 

asing tidak makan dan tidak 

memakai. Sebenarnya kalo 

dianjurkan itu seperti minuman 

itu banyumu dan amanah tetapi 

merek ini memang jarang ada 

di warung-warung, apalagi 

banyumu memang belum di 

perjualbelikan secara umum ke 

masyarakat. Ya saya sesuai 

quran dan assunnah saja, apa 

yang diperbolehkan dan apa 

yang tidak diperbolehkan 

6. Kalo kita itu bisanya 

memberitahukan kepada yang 

beli, kalo yang itu kan bukan 

urusan kita ya kan itu 

kewajiban BPOM dan MUI. 

Dan kita kalo ke masyarakat tu 

ya memberitahu aja bahwa 

produk tersebut belum berlabel 

halal, karna saya guru terus 

terang saya pada siswa itu kalo 

makanan itu ya beli makanan 

yang halal, kalo ada makanan 

yang atau minuman yang 

belum atau belum bersertifikat 

halal ya tolong dihindari gitu 

lo, termasuk belanja pun kalo 

bisa tu ga usah terlalu gaya 

misalnya beli di alf/indo 

kecuali ga ada yang di warung-

warung, saya sampaikan ke 

siswa-siswa kalo belum ada 

label halal itu masih 

mengkhawatirkan. Termasuk 

juga obat-obatan kalo ga ada 

label halal nya ga akan saya 

beli. Ada itu di jalan 

perdagangan orang yang jual 

serba berlabel halal nah saya 

selalu beli disitu, karena 

dengan membeli produk halal 

sama saja kita seperti 
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membantu membangkitkan 

perekonomian umat muslim 

7. Nah itu yang belum, belum ada 

di rencanakan secara pastinya, 

tapi kami sesama badan 

pengurus selalu mengingatkan 

satu sama lain saja terkait gaya 

hidup yang halal seperti apa 

8. Kalo di lazismu ini rata-rata 

islam, ya insyaAllah terpenuhi 

dengan baik saja. Ya pa Ahmad 

Fitri itu biasa di Al-Jihad itu 

beliau ini termasuk orang yang 

keras juga dengan agama yang 

termasuk dalam hal konsumsi 

halal ini juga.  

9. Iya, karna kan agama itu 

membentengi sesorang itu di 

agama, yang tau halal dan 

haram itu di agama. Ketika 

seseorang tidak berpenggang 

teguh pada agama ya masa 

bodoh aja gitu, yang penting 

bisa dimakan aja gitu, kaya 

misalnya ayam, ya kita harus 

tau prosesnya. Teman saya 

pernah cerita kalo di luar negeri 

di amerika bercerita juga di 

australi, itu kalo barang halal 

itu berlabel halal kalo tidak 

berlabel halal berarti haram 

10. Ya, salah satunya agar kita 

menerapkan gaya hidup halal 

itu dengan tau dulu mengenai 

halal itu seperti apa, 

ketentuannya seperti apa 

hingga suatu produk itu 

dikatakan halal dan layak di 

konsumsi bagi kita umat 

muslim 

11. Karena agama, kalo yang tidak 

halal itu lebih banyak 

mudhorot nya dari pada 

manfaatnya. Saya pribadi 

jarang sekali makan-makanan 

yang olahan saya sangat 

menghindari, saya itu 

prinsipnya harus berahati-hati 

itulah untuk hal konsumsi 

maupun dipakai juga 
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12. Nah kalo lazis ini belum ada 

arahnya yang kesitu ya, cuman 

secara anu orang taunya orang 

lazis ini orang yang tau syariah 

ya termasuk kaya pak husnul 

aqib, yang dimana semua 

orangnya berlatar belakang 

syariah semua, nah itu lah 

belum ada ya. 

13. Sudah terjawab di pertanyaan 

lain 

14. Kendalanya ada pada produk 

yang menjual secara tegas 

orang menjual halal nya itu 

nah, ya kaya daging kita belum 

bisa memilah daging itu halal 

atau tidak, kemudia yang perlu 

ditingkatkan mungkin kita itu 

nanti standar nasionalnya itu. 

Apakah produk itu sudah 

termasuk SNI atau belum nanti 

yang perlu dikembangkan itu 

bukan sekedar halalnya tapi 

juga SNI nya. Karna menurut 

saya kalo makanan dan 

minumannya belum ada SNI 

nya diragukan juga. Terutama 

produk dipasaran itu kan belum 

terdapat label halalnya itu 

menjadi salah satu kendala 

saya dan keluarga juga untuk 

membeli bahan baku untuk di 

konsumsi 

15. Ya memang kalo yang halal itu 

memang agak apa ya, ya 

memang adalah ya bayarannya 

saat mendaftarkan produk 

untuk mendapatkan label halal 

ini, karena ada prosesnya itu. 

Karena adanya persaingan 

harga ini membuat orang 

pastinya memilih yang murah 

ya malah tidak memastikan 

kehalalanya 

16. Ada, ya di pasar-pasar itu kan 

belum ada label halal nya. 

Untuk penjual daging-

dagingan.  

17. Kalo lingkungan itu juga 

mempengaruhi loh ya, 
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mempengaruhi terhadap 

penerapan dari pada gaya hidup 

halal, karena ketika kita hidup 

di lingkungan banyak orang 

yang tidak paham tentang gaya 

hidup halal itu kadang-kadang 

orang sembarang. Kalo dalam 

satu lingkungan itu katakanlah 

satu kelompok orang yang 

paham tentang syariat, itu 

orang akan menggunakan 

produk halal 

18. Ya, apalagi saya saat memilih 

produk selalu memperhatikan 

label halal dan komposisi nya, 

kalo tidak ada label halal dan 

komposisi nya saya lebih baik 

tidak membelinya sama sekali 

19. Ya mungkin nanti kita akan 

mengadakan pembagian 

brosur-brosur tentang halal, 

selain itu juga nnati kita akan 

rutin membuat pamflet gitu nah 

nantinya, karena supaya lazis 

juga nanti ada peranlah bahwa 

emang lazis juga mendukung 

dari pada produk-produk halal.  

20. Ya ada, saya berharap UMKM 

dan penjual di pasar-pasar 

tradisional sudah sadar 

pentingnya mencantumkan 

label halal dan memilih produk 

berlabel halal untuk di jual 

kembali, yang dimana kita ini 

mayoritas muslim semua 
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Lembar Pertanyaan dan Hasil Wawancara 

Nama Responden  : H. Luthfi Rahman. SH 

Usia    : 61 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki  

Jabatan   : Wakil Ketua III  

Tanggal wawancara  : 13 Januari 2026 

Waktu     : 09.45 

Tempat   : Via Whatsapp  

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang bapa 

di lazismu (lama 

bekerja/jabatan) 

2. Bagaiaman bapak memenuhi 

konsep gaya hidup halal dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Bagaimana penerapan gaya 

hidup halal dalam kehidupan 

sehari-hari bapak 

4. Menurut bapak apa yang 

dimaksud gaya hidup halal 

5. Apakah bapa selalu 

memperhatikan label halal 

pada kemasan 

6. Bagaimana sikap bapak 

terhadap produk makanan dan 

minuman yang belum memiliki 

label halal tetapi sudah 

diperjual belikan di masyarakat 

Muslim 

7. Apakah terdapat edukasi dan 

sosialisasi internal dari lazismu 

mengenai makan dan minuman 

dalam kegiatan organisasi 

8. Apakah gaya hidup halal telah 

terpenuhi dengan baik di 

lingkungan kerja 

9. Apakah latar belakang agama 

berpengaruh terhadap 

konsumsi halal bapak 

10. Apakah pemahaman tentang 

halal menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam penerapan 

gaya hidup halal 

11. Faktor apa saja yang 

mendorong bapak agar 

memenuhi gaya hidup halal 

melalui konsumsi makanan dan 

minuman halal 

1. Sebelumnya saya kepala 

kantor layanan lazismu masjid 

ar rahim kurang lebih 3 tahun 

setelah itu saya menjadi badan 

pengurus di lazismu kota 

banjarmasin sebagai wakil 

ketua IV 

2. Konsep gaya hidup halal saya 

ya dengan melihat apa yang 

ada di quran dan assunah, 

karerna sudah pasti ada 

ketentuan serta batasan kita 

sebagai umat muslim 

3. Penerapan gaya hidup halal 

sehari-hari saya dengan 

menjadikan nabi Muhammad 

dan para sahabatnya 

berdasarkan pemahaman para 

salafushalih contoh yang perlu 

diterapkan di kehidupan 

sehari-hari saya 

4. Menurut pemahaman saya 

gaya hidup halal bukan hanya 

fashion atau apa yan di 

konsumsi saja, tetapi juga 

setiap perkataan dan perbuatan 

kita harus sesuai dengan quran 

dan assunnah 

5. Sebagai seorang muslim yang 

baik tentunya selalu 

memperhatikan label halal 

pada produk makanan dan 

minuman yang ingin di 

konsumsi 

6. Sebenarnya ini peran 

pemerintah dalam hal ini 

bertanggung jawab harus 

mengawasi secara rutin 

terhadap produk makanan dan 

minuman yang belum 

berlabelkan halal, karena 
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12. Bagaimana peran lazismu 

dalam mendukung gaya hidup 

halal bapak 

13. Apakah menurut bapak 

ketersediaan produk halal di 

kota banjarmasin sudah 

memadai 

14. Apa saja kendala yang bapak 

hadapi dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman halal 

15. Menurut bapak apakah harga 

produk mempengaruhi dalam 

memilih  

16. Menurut bapak apakah ada 

produk yang masih sulit 

dipastikan kehalalannya 

17. Bagaimana pengaruh 

lingkungan sosial atau tempat 

makan terhadap penerapan 

gaya hidup halal 

18. Apakah kurangnya informasi 

atau label halal menjadi 

kendala dalam memilih 

makanan dan minuman 

19. Menurut Bapak, apa yang perlu 

ditingkatkan agar pemenuhan 

gaya hidup halal di lingkungan 

badan pengurus LAZISMU 

Kota Banjarmasin dapat lebih 

optimal 

20. Apakah ada harapan atau saran 

dari Bapak terkait 

pengembangan konsumsi 

makanan dan minuman halal 

untuk kedepannya 

 

banyak masyarakat juga 

kurangnya literasi dan 

informasi dalam hal ini 

7. Secara umum dan dipertemuan 

rapat internal selalu diingatkan 

tentang produk makanan dan 

minuman sangat penting di 

perhatikan 

8. Gaya hidup halal dalam 

lingkungan kerja menjadi 

fokus kita bersama-sama 

tentunya 

9. Ya, peran agama seseorang 

sangat mempengaruhi perilaku 

terhadap konsumsi halal 

10. Ya, pemahaman agama 

seseorang yang baik tentang 

halal sangat mendukung 

penerapannya dalam gaya 

hidup halal 

11. Faktor yang mendukung gaya 

hidup halal adalah dimulai dari 

lingkungan keluarga dan 

komunitas islam 

12. peran lazismu dalam 

mendukung gaya hidup halal 

adalah sesama pengurus saling 

mensupport dan selalu 

mengingatkan dalam hal 

kebaikan 

13. menurut saya ketersedian 

produk halal di kota 

banjarmasin sudah memadahi 

karena banyak makanan dan 

minuman halal yang gampang 

di dapatkan 

14. kendala yang dihadapi dalam 

mengkonsumsi makanan dan 

minuman terkadang tulisan 

label halalnya kecil hurupnya 

dicantumkan, sehingga sulit 

bagi orang yang sudah 

berumur untuk melihatnya 

15. menurut saya harga tidak 

menghambat seseorang untuk 

memulih makanan dan 

minuman halal 

16. masih ada produk makanan 

dan minuman yang di pastikan 
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kehalalannya terutama produk-

produk impor 

17. pengaruh sosial terhadap gaya 

hidup halal di tempat makan 

berdampak positif dan 

membuat rasa aman dan 

nyaman  

18. ya, kurangnya informasi label 

halal pada produk makanan 

dan minuman salah satu 

kendala dalam memilih produk 

19. membuat aturan dan pedoman 

yang disepakati semua 

pengurus agar bisa gaya hidup 

halal sesuai pedoman Qur’an 

dan Assunnah 

20. perlu dilakukan sosialisasi oleh 

para ustadz baik melalui 

mimbar Masjid dan digital 

serta sarana lainnya tentang 

pentingnya mengkonsumsi 

produk makanan dan minuman 

yang mempunyai label halal 
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Lembar Pertanyaan Wawancara dan Hasil Wawancara 

Nama Responden  : H. Anwar Salihen 

Usia    : 63 

Jenis Kelamin   : Laki-laki  

Jabatan   : Wakil Ketua IV  

Tanggal wawancara  : 07 Januari 2026 

Waktu     : 09.22 

Tempat   : Kantor Lazismu Kota Banjarmasin 

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang 

bapa di lazismu (lama 

bekerja/jabatan) 

2. Bagaiaman bapak memenuhi 

konsep gaya hidup halal dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Bagaimana penerapan gaya 

hidup halal dalam kehidupan 

sehari-hari bapak 

4. Menurut bapak apa yang 

dimaksud gaya hidup halal 

5. Apakah bapa selalu 

memperhatikan label halal 

pada kemasan 

6. Bagaimana sikap bapak 

terhadap produk makanan dan 

minuman yang belum 

memiliki label halal tetapi 

sudah diperjual belikan di 

masyarakat Muslim 

7. Apakah terdapat edukasi dan 

sosialisasi internal dari 

lazismu mengenai makan dan 

minuman dalam kegiatan 

organisasi 

8. Apakah gaya hidup halal telah 

terpenuhi dengan baik di 

lingkungan kerja 

9. Apakah latar belakang agama 

berpengaruh terhadap 

konsumsi halal bapak 

10. Apakah pemahaman tentang 

halal menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam penerapan 

gaya hidup halal 

11. Faktor apa saja yang 

mendorong bapak agar 

memenuhi gaya hidup halal 

melalui konsumsi makanan 

dan minuman halal 

1. Sejak 2004 sampai sekarang 

mejadi wakil ketua, 

sebelumnya bekerja di KL 

lazismu Al-Muhajirin cab 

muhammadiyah 13 

2. Untuk masalah halal sudah ada 

ketentuan dari Allah dan itu 

yang di jaga 

3. Harus nya kehati-hatian dalam 

memilih dan memilah apa yang 

kita dari masyarakat umum, 

dan artinya harus hati hati 

sesuai syariat 

4. Kita sebagai anggota 

masyarakat yang berinterakri 

dengan masalah kehidupan 

harus berdasarkan syarta, karna 

kita sebagai umat muslim 

5. Yang jelas memperhatikan 

adanya label halal dan barcode, 

ada beberapa produk yang 

emang kami selalu gunakan 

dirumah seperti produk dari 

muhammadiyah 

6. Kita secara pribadi tidak akan 

menggunakan produk yang 

tidak memiliki label halal atau 

kehalalannya masih diragukan 

7. Untuk edukasi ke masyarakt 

masih belum ada, tetapi secara 

internal produk-produk yang 

kita beli untuk disalurkan ke 

dhuafa produk yang sudah 

terverifikasi halal, tetapi 

sementara untuk edukasi umkm 

masih belum ada 

pendampingan  

8. Alhamdulillah di lingkungan 

kerja saya saat ini sudah 

terpenuhi 
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12. Bagaimana peran lazismu 

dalam mendukung gaya hidup 

halal bapak 

13. Apakah menurut bapak 

ketersediaan produk halal di 

kota banjarmasin sudah 

memadai 

14. Apa saja kendala yang bapak 

hadapi dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman halal 

15. Menurut bapak apakah harga 

produk mempengaruhi dalam 

memilih  

16. Menurut bapak apakah ada 

produk yang masih sulit 

dipastikan kehalalannya 

17. Bagaimana pengaruh 

lingkungan sosial atau tempat 

makan terhadap penerapan 

gaya hidup halal 

18. Apakah kurangnya informasi 

atau label halal menjadi 

kendala dalam memilih 

makanan dan minuman 

19. Menurut Bapak, apa yang 

perlu ditingkatkan agar 

pemenuhan gaya hidup halal di 

lingkungan badan pengurus 

LAZISMU Kota Banjarmasin 

dapat lebih optimal 

20. Apakah ada harapan atau saran 

dari Bapak terkait 

pengembangan konsumsi 

makanan dan minuman halal 

untuk kedepannya 

 

9. iya sangat mempengaruhi 

karena sebagai umat muslim 

ada ketentuan untuk hal 

konsumsi yang halal seperti 

apa 

10. iya, karena kalo kita tidak 

paham apa itu halal pasti kita 

akan sembarangan dalam 

memilih makanan dan 

minuman 

11. sesuai dengan syariat, karena 

bertajuk pada al quran dan 

hadist 

12. ada, yang jelas karena lazismu 

itu lembaga muhammadiyah 

nah itu sekarang produk-

produk yang di buat dari 

muhammadiyah itu sudah ada 

dan terpusat di jawa, dan dari 

kami pengurus memang ada 

yang membeli produk-produk 

tersebut, tetapi produk tersebut 

masih belum diperjualbelikan 

di kalangan masyarakat karena 

izinnya belum ada. Produk 

produk muhammadiyah itu 

berupa sembako. Itu adalah 

salah satu pendorong bagi kami 

badan pengurus lazsimu 

13. ya masih kurang, walaupun 

yang bejualan umat muslim 

tetapi tidak memiliki label 

halal, seharusnya umkm dan 

warung-warung di pinggir jalan 

itu pun mempunyai label halal 

untuk memastikan kehalalanya, 

halal bukan hanya dari 

komposisi saja tetapi dilihat 

juga dari kebersihan dan 

reputasi penjualnya, walaupun 

umat muslim tetapi cara 

berjualannya tidak bersih itu 

juga bisa meragukan saya 

untuk membeli. Dan juga 

monopoli dagangnya masih ada 

karena para pemodal yang kuat 

itu seperti produk 

muhammdayiah contohnya mie 

lezatmu itu tidak memiliki 

bahan pengawet, pengawet 
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yang dipakai dari bahan yang 

alami yaitu kunyit 

14. kendala yang di alami di 

lingkungan kerja pas memilih 

makanan dan minuman itu saat 

ingin membeli di sekitar sini 

masih banyak warung-warung 

yang belum ada label halal nya 

walaupun si penjual muslim 

15. salah satu program lazismu 

untuk membangkitkan ekonmi 

umat disitu lah peran nya, kalo 

ada produk yg bisa di perjual 

belikan dengan harga murah 

kita bisa membantu umkm yg 

berjualam itu supaya kita 

istilahnya tu memberi vocer ke 

pedagang, yaitu dengan adanya 

pasar murah yang di agendakan 

setiap 1 bulan 3 kali di lakukan 

oleh lazismu 

16. kita membeli produk untuk 

konsumsi dirumah tangga 

belum ada terdapat produk 

yang kehalalanya sulit di 

pastikan. Karena kalo sudah 

sau produk itu misalnya beli 

mie produknya sarimi maka 

produk itu terus yg di beli 

17. berpengaruh sekali suatu 

lingkungan sosial dan rumah 

makan itu untuk penerpannya 

18. kalo kurang informasi iya pasti 

akan menjadi kendala karna 

tidak memhami itu tadi dan 

salah satu kendala juga karna 

ekonomi global ini pemerintah 

kurang ketat dalam memilih 

produk yg aman bagi 

masyarakatnya yg ber 

mayoritas muslim ini 

19. pada saat penggunaan itu kan 

menyealurkan barang kepada 

penerima, seperti dhuafa ya 

kita harus selektif lah dan kita 

harus juga mencari siapa yang 

memproduksinya, jadi disitu 

bisa juga kita perpuataran 

masalah uang tidak keluar dari 

mungkin itu di organisasi. 
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Intinya perputaran uang itu bisa 

keluar tapi tidak terlalu banyak 

20. harus ketatnya MUI maupun 

pemerintah harus selektif 

memberi izin karena 

masyarakat ni tahunya di label 

aja 
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Lembar Pertanyaan Wawancara dan Hasil Wawancara 

Nama Responden  : Muhammad Adiani, S.Sos 

Usia    : 55 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki  

Jabatan   : Sekretaris 

Tanggal wawancara  : 24 Desember 2025 

Waktu     : 10.20 

Tempat   : Kantor PDM Lazismu Kota Banjarmasin 

Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana latar belakang bapa 

di lazismu (lama 

bekerja/jabatan) 

2. Bagaiaman bapak memenuhi 

konsep gaya hidup halal dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Bagaimana penerapan gaya 

hidup halal dalam kehidupan 

sehari-hari bapak 

4. Menurut bapak apa yang 

dimaksud gaya hidup halal 

5. Apakah bapa selalu 

memperhatikan label halal 

pada kemasan 

6. Bagaimana sikap bapak 

terhadap produk makanan dan 

minuman yang belum 

memiliki label halal tetapi 

sudah diperjual belikan di 

masyarakat Muslim 

7. Apakah terdapat edukasi dan 

sosialisasi internal dari lazismu 

mengenai makan dan minuman 

dalam kegiatan organisasi 

8. Apakah gaya hidup halal telah 

terpenuhi dengan baik di 

lingkungan kerja 

9. Apakah latar belakang agama 

berpengaruh terhadap 

konsumsi halal bapak 

10. Apakah pemahaman tentang 

halal menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam penerapan 

gaya hidup halal 

11. Faktor apa saja yang 

mendorong bapak agar 

memenuhi gaya hidup halal 

melalui konsumsi makanan 

dan minuman halal 

21. Sebagai sekretaris lazismu, 

mulai bergabung di lazis kota 

Banjarmasinitu mulai tahun 

2019 

22. Untuk memenuhi kehidupan 

sehari-hari saya melihat dari 

Al-Quran dan Assunah  

23. Dengan mencari makanan serta 

minuman yang jelas berlabel 

halal, kebanyakan si yang 

sudah bersertifikasi halal 

24. Gaya hidup halal itu semacam 

perilaku berkaitan dengan 

penggunaan produk halal baik 

makanan dan sebagainya 

25. Karna kita basicnya muslim ya, 

kemudian apa bergerak di 

ormas Muhammadiyah, 

khususnya Muhammadiyah 

organisasi islam yang terbesar 

se Indonesia dan kita aktif 

baik, kemudian kita sekarang 

di daerah juga kan, otomatis 

kita mengedepankan perilaku 

konsumsi makanan dan 

minuman halal itu menjadi 

prioritas. Kita belanja itu 

apalagi yg sifatnya darurat dan 

cepat ke alfamasrt atau 

indomaret itu kdang-kadang 

komposisi itu tidak 

teperhatikan lagi, karena yakin 

dah dengan kontrol mereka 

26. Nah itu masalahnya subjektif 

yalo, jadi kalo misalnya kita 

kebetulian belanja di warung, 

rumah makan atau sebagainya, 

itu memang yang pertama jenis 

rumah makan itu penjualnya 

muslim, kemudian terkecuali 

pento gerabakan pama-paman, 
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12. Bagaimana peran lazismu 

dalam mendukung gaya hidup 

halal bapak 

13. Apakah menurut bapak 

ketersediaan produk halal di 

kota banjarmasin sudah 

memadai 

14. Apa saja kendala yang bapak 

hadapi dalam mengonsumsi 

makanan dan minuman halal 

15. Menurut bapak apakah harga 

produk mempengaruhi dalam 

memilih  

16. Menurut bapak apakah ada 

produk yang masih sulit 

dipastikan kehalalannya 

17. Bagaimana pengaruh 

lingkungan sosial atau tempat 

makan terhadap penerapan 

gaya hidup halal 

18. Apakah kurangnya informasi 

atau label halal menjadi 

kendala dalam memilih 

makanan dan minuman 

19. Menurut Bapak, apa yang 

perlu ditingkatkan agar 

pemenuhan gaya hidup halal di 

lingkungan badan pengurus 

LAZISMU Kota Banjarmasin 

dapat lebih optimal 

20. Apakah ada harapan atau saran 

dari Bapak terkait 

pengembangan konsumsi 

makanan dan minuman halal 

untuk kedepannya 

 

nah itu kita pasrah aja yakan, 

mungkin penjualnya muslim 

tetapi mungkin cara 

pengolahnnya diragukan. Tapi 

alhamdulillah jarang pang 

menukar pentol-pentol 

gerobakan, hakun bakso 

sesekali 

27. Kalo secara apa namanya 

sistematis kadada yakan, Cuma 

kita mendapatkan informasi 

pola hiudp halal itu dari kajian-

kajian ceramah yang biasa kita 

dengarkan. Mungkin pengurus 

yg lain pun seperti itu. Kalo 

BPOM yang datang langsung 

memberi sosiaslisasi dan 

edukasi belum ada 

28. Kalo edukasi mengenai halal 

secara umum, itukan terus 

menerus nih dan kita 

mempraktekan itukan. Cuma 

kita lebih spesifsik belum sih, 

misalnya produk camilan yang 

halal itu apa aja, belum ada sih. 

29. Ya pasti sangat berpengaruh, 

karena kita umat muslim ini 

memiliki ketentuan dari Al-

Quran dan assunah seperti 

yang disebutkan tadi 

pemenuhan konsep gaya hidup 

halal berasal dari Al-Quran dan 

Assunah 

30. Gaya hidup ni kan barti 

keseluruhan nih, yakalo aku sih 

pasti sih 

31. Karna agama, agama menutut 

makan dan minum dari yang 

halal dan baik. Ya kalo kita 

membeli barang yang kemasan 

otomatis kita memang 

memperhatikan, kan ada 

logonya artinya itu pilihan, 

kalo untuk yang digunakan 

sehari-hari memang sudah 

percaya 

32. Ya kalo itu kami saling 

menginatkan aja satu sama 

lain, kalo dari lazismu nya 
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belum ada kalo dari 

personalnya ada 

33. Karna ada penerbitan 

sertifikasi halal itu menjadi 

yakin, otomatis kita percaya 

dengan apa yang m,enjadi 

poduk-produk dari mui, ya 

percaya aja lah 

34. Kadada label halalnya, kan 

banyak umkm, warung dan 

rumah makan yang belum 

mencantumkan label halal itu  

35. Kada pang lah, karna kalonya 

kada halal tapi murah kada 

bakalan jua menukar yakalo, 

kalo pun yang halal telarang ya 

itu yang ditukar 

36. Yang bejulan di pinggir jalan 

atau yang gerobakan itu pang 

yang masih diragukanlah 

kehalalannya 

37. Iya mempengaruhi banar, 

karna kalo kita di lingkungan 

yang urangnya kada paham 

lawan kayapa cara memenuhi 

hidup yang halal pasti kita jua 

kurang pengetahuannya, kalo 

rumah makan tu 

mempengaruhi kalo penjualnya 

itu non-muslim kaya di veteran 

tu banyak yang bejualan non-

muslim nah itu mempengaruhi  

38. Iya bujur, kalo kadada 

keduanya itu ngalih jadinya 

mengetahui produk itu halal 

atau kada 

39. Salah satunya menyarankan 

memenuhi kebutuhan yang 

berlabelkan halal. Sama 

mudah-mudahan akan ada 

sosialisasi dan edukasi gasan 

menigkatkan pengetahuan 

kayapa cara memenuhi 

kehidupan yang halal sesuai 

syariat 

40. Harapannya pemerintah dan 

MUI lebih ketat dalam 

memberikan label halal tadi 

pada produk-produk yang akan 

di perjual belikan di 
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masyarakat yang mayoritas 

muslim ini 
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Lampiran II  

Foto Bersama InformanMuhammad Adiani Saat Selesai Wawancara 
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Foto Bersama Informan Slamet Rosyadi Saat Selesai Wawancara 
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Foto Bersama Informan Khairul Anam Saat Sedang Wawancara 
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Foto Bersama Informan Anwar Salihen Saat Sedang Wawancara 
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Lampiran III 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama : Venia Marsyanhdha Safitri 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banjarmasin, 22 November 2004 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat : Jl. Dahlia II No. 54, Kecamatan 

Banjarmasin Barat. Kota 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 

Kode Pos 70114 

7. Alamat E-mail : veniasafitri648@gmail.com 

8. Pendidikan : 

a. Playgroup Bright Kiddie Banjarmasin (2008-

2009) 

b. TK Tisulla III Perwari Banjarmasin (2009-

2010) 

c. SD Negeri Mawar 4 Banjarmasin (2010-

2016) 

d. SMP Negeri 4 Banjarmasin (2016-

2019) 

e. SMK Maestro Islamic School Banjarmasin (2019-

2022) 

 

9. Orang Tua 

a. Nama Ayah : H. Hendra Saputra 

b. Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jl. Dahlia II No. 54, Kecamatan Banjarmasin 

Barat. Kota Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, Kode Pos 70114 

c. Nama Ibu : Tinah Yulia Budiaty 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga (IRT) 

Alamat : Jl. Dahlia II No. 54, Kecamatan Banjarmasin 

Barat. Kota Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan, Kode Pos 70114 

10. Jumlah Saudara : Anak ke-2 dari 3 bersaudari 

 

11. Pengalaman Organisasi/Kerja: 

a. Volunteer Pertemanan Sejiwa 

b. UINA TV  

 

 

 

mailto:veniasafitri648@gmail.com
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Lampiran IV  

Surat-Surat 
 

Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi 
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Surat Persetujuan Perubahan Judul Skripsi 
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Berita Acara Seminar Proposal 
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Surat Izin Riset ke Lazismu Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota 

Banjarmasin 
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Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Riset ke Lazismu Kota Banjarmasin 
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Catatan Bimbingan Skripsi 
 

Bimbingan Ke-I 
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Bimbingan Ke-II 
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Bimbingan Ke-III 
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Bimbingan Ke-IV 
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Bimbingan Ke-V 
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Bimbingan Ke-VI 

 
 

 

 


